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Abstrak 
Permasalahan yang muncul adalah rendahnya kemampuan anak dalam mengenal literasi. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan sebuah produk baru dengan 
mengembangkan produk yang sudah ada sebelumnya menjadi bentuk kalender meja dan 
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi anak usia dini yang 
menyenangkan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) dengan melibatkan validator yaitu 2 ahli materi, 1 ahli media, dan menguji 
kepraktisan penggunaan produk pada 7 guru PAUD. Uji coba produk dilakukan pada 10 anak 
kelompok A di TK Tunas Bangsa. Teknik analisis data menggunakan uji wilcoxon. Hasil 
penelitian diperoleh dari validasi kedua ahli materi sebesar 86%, validasi ahli media 92% serta 
dari 7 responden guru sebesar 92%. Dari uji coba produk memperoleh nilai Asymp (2-tailed) 
sebesar 0,004 < 0,05 yang menunjukkan buku cerita big book kalender meja dapat berpengaruh 
secara signifikan serta efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi anak kelompok A di 
TK Tunas Bangsa. 
Kata Kunci: anak usia dini; media big book; kemampuan literasi. 

 

Abstract 
The problem that arises is the low ability of children to recognize literacy. The purpose of this 
research is to produce a new product by developing pre-existing products into the form of a 
desk calendar and can be used to improve early childhood literacy skills which are fun. This 
research is a type of research and development (Research and Development) involving 
validators, namely 2 material experts, 1 media expert, and testing the practicality of using the 
product on 7 PAUD teachers. Product trials were carried out on 10 group A children at Tunas 
Bangsa Kindergarten. The data analysis technique uses the Wilcoxon test. The results of the 
research were obtained from the validation of the two material experts by 86%, the validation 
of media experts by 92% and from 7 teacher respondents by 92%. From the product trials, an 
Asymp (2-tailed) value of 0.004 <0.05 shows that big book story books with desk calendars can 
have a significant and effective effect on improving the literacy skills of group A children in 
Tunas Bangsa Kindergarten. 
Keywords: big book media, early childhood, literacy skills.. 

 
Copyright (c) 2022 Nurhendi Dorlina Simatupang, et al. 

 Corresponding author :  
Email Address : nurhentidorlina@unesa.ac.id (Surabaya, Indonesia) 
Received 1 November 2022, Accepted 16 Desember 2022, Published 30 Desember 2022 

 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i1.4067


Pengembangan Buku Cerita Big book Kalender Meja Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Anak Usia Dini 

DOI: 10.31004/obsesi.v7i1.4067  

 Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(1), 2023 | 1131 

Pendahuluan 
Pendidikan anak usia dini adalah layanan pendidikan yang memberikan kerangka 

dasar bagi pengembangan serta pembentukan dasar keterampilan, pengetahuan, dan perilaku 
anak. selain proses pembelajaran, guru memberikan rangsangan yang mampu 
mengembangkan semua aspek perkembangan anak secara menyeluruh, meliputi aspek 
kognitif, bahasa, sosial emosional, seni, moral, nilai-nilai agama, serta fisik motorik. Salah satu 
tujuan perkembangan yang penting untuk distimulasi yaitu perkembangan bahasa pada anak 
usia dini dalam pengenalan literasi. 

Menurut Direktur Pembinaan Pendidikan Keluarga Direktorat Jenderal Pendidikan 
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, Pada Februari 2018, dikatakan bahwa abad ke-
21 membutuhkan kemampuan literasi dasar yang meliputi literasi, numerasi, sains, 
manajemen keuangan, teknologi digital serta pemahaman budaya dan kewarganegaraan 
Indonesia. Perihal tersebut terjadi ketika anak-anak semua rajin membaca. Budaya literasi 
yang rendah sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti waktu luang untuk membaca, 
perkembangan teknologi, dan keteladanan orang tua. Itulah sebabnya membaca anak sangat 
penting dalam perkembangan anak (Nahdi & Yunitasari, 2020). Berdasarkan data dari World’s 
Most Literate Nations yang dilakukan oleh Central Connecticut State University Amerika Serikat 
tentang negara terdidik di dunia yang diterbitkan pada awal tahun 2017, Indonesia 
menempati urutan ke-60 dari 61 negara peserta dalam hal kemampuan literasi (Tahmidaten 
& Krismanto, 2020).  

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan 
meningkatkan budaya literasi (membaca dan menulis). Kesuksesan rencana besar ini tidak 
bisa instan, dibutuhkan kebiasaan yang harus dilaksanakan secara konsisten sejak dini. 
Program ini tidak hanya untuk siswa saja tetapi semua warga sekolah harus terlibat 
(Marwiyati & Agung Hidayatulloh, 2018). 

Anak usia dini merupakan sosok individu yang mengalami proses perkembangan 
yang pesat dan mendasar untuk kehidupan selanjutnya. Anak usia dini adalah usia 0-8 tahun. 
Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dari berbagai sudut pandang sedang 
mengalami masa yang cepat selama kehidupan manusia. Proses pembelajaran sebagai bentuk 
perbuatan yang diberikan pada anak harus melihat karakteristik masing-masing anak. Masa 
usia dini juga disibut sebagai masa ke emasan atau golden age. (Islamiah et al., 2019). 

Menurut Piaget (Chairilsyah, 2018) mengatakan bahwasannya tahap perkembangan 
kognitif usia 3-5 tahun ialah tahap pra operasional konkret. Di tahapan ini anak mampu 
memanipulasi objek-objek simbolik, anak juga mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
yang pesat dalam hal hubungan kepribadian, karakter, emosional, intelektual, linguistik dan 
moral. Pertumbuhan dan perkembangan saraf otak sudah dimulai sejak dalam kandungan 
hingga setelah lahir. Semua neuron di otak terus berkembang hingga “sempurna” dan 
termasuk perkembangan fisik dan mental. 

Kehadiran buku cerita big book bergambar menjadi sesuatu yang umum dan sangat 
diminati oleh anak-anak serta mampu digunakan untuk media pembelajaran. Perihal ini 
karena cerita mampu dideskripsikan dengan gambar serta warna-warna yang menarik 
berdasarkan alur dan latar cerita sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan. Buku cerita bergambar yaitu buku yang berisi cerita bergambar serta teks dan 
saling berhubungan (D. J. Hayati & Suparno, 2020). Ilustrasi cerita dan gambar adalah dua 
media yang berbeda, namun dalam buku cerita keduanya secara bersama membentuk 
perpaduan (Lukens, 2003). Salah satu media pembelajaran visual yang menarik untuk anak 
usia 4-6 tahun adalah big book. Big book adalah buku bacaan dengan ukuran, tulisan dan 
gambar yang besar. Guru menggunakan bigbook ketika sedang melaksanakan percontohan 
membaca atau menulis Bersama. Hal yang sama diungkapkan (Antariani et al., 2021), big book 
adalah buku besar dengan memuat tulisan dan gambar yang dibesarkan. Dalam 
pembelajaran, media big book mampu menarik perhatian anak supaya dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
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Lynch menyatakan media big book memiliki keistimewaan, yaitu (1) Adanya 
kesempatan untuk anak dapat terlibat dalam kondisi nyata dengan cara yang tidak membuat 
anak takut, (2) Saat guru membaca tulisan tersebut, anak-anak melihat tulisan yang sama, (3) 
Memberikan anak kesempatan untuk bekerja sama dalam mengartikan tulisan yang ada 
didalamnya, (4) Anak yang mengalami kesulitas membaca untuk mengenali tulisan diberikan 
kesempatan serta dibantu guru dan teman-teman lainnya, (5) Mengembangkan seluruh aspek 
bahasa termasuk membaca dan bahasa ekpresif, (6) Dapat disilingi dengan diskusi yang 
relevan tentang isi cerita bersama anak sehingga topik bacaan dan isi berkembang sesuai 
pengalaman serta imajinasi anak (Fitriani et al., 2020). 

Penggunaan buku cerita big book menurut Tuerah (Yansyah et al., 2022) dapat 
memberikan banyak manfaat bagi anak yaitu secara signifikan dapat mempengaruhi 
pemahaman bacaan anak, meningkatkan minat baca anak dan pemahaman anak terhadap isi 
bacaan. Dianjurkan juga untuk menggunakan big book, karena berkesan untuk anak dan 
merangsang perkembangannya (Asha et al., 2020). 

Ciri-ciri big book yaitu ukurannya besar sehingga terlihat jelas gambar dan tulisannya 
serta digunakan dalam kegiatan membaca bersama dan semua anak dapat melihatnya 
(Antariani et al., 2021). Menurut Karges-Bone (Setiyaningsih & Syamsudin, 2019) buku cerita 
big book mempunyai ciri-ciri yaitu isi cerita pendek (10-15 halaman), pola kalimat jelas, 
terkandung makna dalam gambar, jenis dan ukuran huruf dapat terbaca, serta anak mudah 
memahami jalan ceritanya. Ukuran dan bentuk yang besar dengan gambar membuat anak 
tetap fokus dalam belajar literasi anak usia dini. Teori tersebut sependapat dengan pernyataan 
Lynch mencatat ciri-ciri dari sebuah big book yang baik mempunyai isi cerita singkat (10-15 
halaman), mengandung satu topik/ide cerita, mengandung pola kalimat yang jelas, gambar 
mengandung makna, huruf dan ukuran huruf dapat dibaca dengan jelas, dan jalan  cerita yang 
mudah dipahami (Fitriani et al., 2020). 

Menurut hasil penelitian yang relevan memperoleh penjelasan bahwasannya banyak 
guru PAUD yang sudah memanfaatkan dan menggunakan big book. Tujuan 
mengimplementasikan big book oleh guru PAUD yaitu, untuk merangsang kemampuan 
menyimak (Fitriani et al., 2020),  membaca permulaan (Evi Juli Artini et al., 2019), nilai moral 
dan agama (Z. Hayati et al., 2022), empati dan kemampuan bercerita (Dheasari, 2020), 
kemampuan berbicara pada anak (Anggraeni et al., 2019), membantu dalam menjelaskan tema 
(Hadi Astuti et al., 2019), kemampuan literasi (Yansyah et al., 2021). Dalam penelitian ini 
media buku cerita big book bergambar dikemas dengan bentuk yang berbeda yaitu dibuat 
seperti kalender meja dengan ukuran A3 serta isi dari buku cerita big book ini berbeda dari 
yang lainnya yaitu mengenalkan bentuk angka kepada anak. 

Literasi merupakan pemahaman anak terhadap bahan bacaan. Literasi menurut 
Alberta (Rusdawati & Eliza, 2022) berpendapat bahwa literasi bukan hanya sekedar 
kemampuan untuk menulis  dan membaca akan tetapi mampu meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan yang dapat menjadikan seseorang mempunyai kemampuan 
berpikir kritis, dapat memecahkan permasalahan dalam berbagai konteks, dapat berinteraksi 
secara efektif dan potensi dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat dapat 
meningkat. Kemampuan literasi dapat berpengaruh terhadap perkembangan sosial, 
emosional, serta kognitif anak. Berkembangnya literasi anak usia dini menjadikan 
kemampuan dasar yang diperlukan untuk jenjang berikutnya semakin meningkat (Nahdi & 
Yunitasari, 2020). Oleh sebab itu, penting untuk mengembangkan literasi sejak dini melalui 
aktivitas bermain yang bermakna serta menyenangkan. 

Literasi mempunyai 5 prinsip dasar yang meliputit, (1) Konten relevan dan sesuai 
dengan penggabungan antara kearifan lokal dan waktu, (2) Terpenuhinya kebutuhan sosial; 
kebudayaan serta kebangsaan, (3) Standar mutu pembelajaran sesuai dengan pembelajaran 
abad ke-21. (4) Sepenuhnya terintegrasi dengan literasi lainnya. (5) Kerja sama dan partisipasi 
(Firda & Suharni, 2022). Hapsari, Ruhaena & Pratisti mengatakan tujuan dikembangkannya 
literasi anak usia dini yaitu untuk menciptakan landasan literasi awal pada anak yang menjadi 
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dasar kemampuan literasi anak pada tahap selanjutnya dan menyiapkan anak untuk adaptasi 
pada pendidikan formal serta pengembangan kemampuan lainnya pada anak (Yulia & Eliza, 
2021). Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Arsa (Afnida & Suparno, 2020) yang 
mengatakan bahwa pengalaman awal literasi anak usia dini diciptakan melalui aktivitas 
bercerita, menggambar, membaca, serta berhitung. 

Allington menyatakan bahwa kemampuan literasi selanjutnya pada tingkat sedang 
sampai tinggi dipengaruhi oleh kemampuan literasi awal yang dimiliki anak (Novitasari, 
2019). Anak yang belajar literasi sejak dini akan menyebabkan anak menjadi seorang pebelajar 
seumur hidupnya. Tujuan dan manfaat dari budaya literasi antara lain adalah sebagai cara 
untuk menanamkan ketrampilan membaca dan menulis kepada anak usia dini sebelum 
memasuki dunia sekolah. Selain itu, budaya literasi bermanfaat untuk menciptakan 
kemampuan berfikir kritis pada anak usia dini. Anak akan memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi dalam memperoleh informasi apabila banyak membaca serta mendengrakan dongeng. 
Oleh sebab itu, a orang tua, guru dan masyarakat harus membangun budaya literasi anak 
sejak dini (Nurhayati et al., 2019). 

Peneliti melakukan observasi awal di TK Tunas Bangsa sebelum melakukan penelitian 
hasil yang diperoleh yaitu tingkat kemampuan literasi anak berada dalam kategori MB 
khususnya dalam mengenal bentuk angka. Guru mengenalkan angka kepada anak melalui 
tulisan yang di tuliskan pada papan tulis. Hali tersebut dapat mengakibatkan anak mudah 
bosan dalam menerima materi pembelajaran sehingga anak sulit menerima materi dengan 
baik. Jika suasana belajar dikemas dengan kegiatan yang menarik maka anak akan merasa 
tertarik untuk belajar. 

Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah yang di ambil yaitu 
bagaimana proses pengembangan media buku cerita big book kalender meja sebagai media 
untuk mengembangkan bahasa anak usia dini dalam hal mengenal literasi? dan bagaimana 
pengaruh dari media buku cerita big book kalender meja apabila digunakan sebagai media 
pembelajaran untuk anak usia 4-5 tahun dalam mengenal literasi?. Tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah untuk menghasilkan media big book kalender meja yang valid, 
praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi anak usia 4-5 tahun. 

 

Metodologi 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development). 

Dalam studi ini telah dihasilkan media big book kalender meja untuk meningkatkan 
keterampilan literasi anak usia 4-5 tahun. Menurut Sugiyono, (2009) metode research and 
development merupakan metode penelitian yang menghasilkan suatu produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebu. Model pengembangan yang digunakan adalah model 
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) digunakan sebagai model 
pengembangan sebagai pedoman pembuatan produk, pengujian validitasnya, pengujian 
kepraktisan, dan keefektivan produk tersebut dalam meningkatkan kemampuan literasi 
untuk anak. Adapun rancangan pelaksanaan model ADDIE tertuang dalam gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Rancangan Model ADDIE 
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Uji kelayakan produk studi pengembangan ini dilakukan oleh 2 ahli materi dan 1 ahli 
media pembelajaran AUD. Uji kepraktisan produk pada penelitian ini yaitu 7 responden guru 
PAUD yang jarang menggunakan media buku cerita big book dalam mengembangkan 
kemampuan literasi pada anak. Saran yang diberikan oleh ahli media, ahli materi serta 
responden guru digunakan sebagai bahan perbaikan untuk mendapatkan validasi kelayakan 
dan kepraktisan produk. Para ahli materi, ahli media dan responden guru diberikan kuesioner 
secara offline dan online. Sebelum melakukan uji kelayakan dan kepraktisan media, peneliti 
telah menyusun instrumen yang terdiri dari beberapa butir pernyataan dan akan dilakukan 
uji validitas. Dalam uji validitas, instrumen akan dikatakan valid apabila mampu dijadikan 
untuk mengukur apa yang ingin diukur dengan menggunakan pendapat ahli. Berdasarkan 
hasil diskusi dengan ahli diperoleh hasil instrumen untuk ahli materi dan ahli media valid 
dan tidak ada revisi, intrumen untuk guru valid dan terdapat beberapa revisi, kemudian 
intrumen anak menggunakan metode penugasan atau lembar kerja anak. 

Dalam tahap validasi dari beberapa ahli di bidangnya, produk yang dihasilkan 
selanjutnya akan melewati tahap uji coba produk. Tujuan dari uji coba produk yaitu untuk 
melihat apakah media big book yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran 
literasi anak usia 4-5 tahun. Uji coba produk dilakukan di TK Tunas Bangsa kelompok A yang 
berjumlah 10 anak. Analisis data dalam penelitian ini diperoleh dari catanan masukan dari 
validator ahli berdasarkan hasil angket serta dari hasil masukan guru PAUD sebagai uji coba 
pengguna dihitung dengan menggunakan analisis kuantitatif deskriptif persentase yang 
bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya kelayakan dari pengembangan buku cerita 
big book kalender meja. Media buku cerita big book kalender meja dalam meningkatkan 
kemampuan literasi anak usia dini selanjutnya melalui proses penilaian dari aspek 
kelayakannya. Setelah memperoleh data dari tanggapan dari validator, peneliti menghitung 
skor untuk menentukan kriteria validasinya. Analisis kepraktisan pengguna dalam pengisian 
angket kepada 7 guru dilakukan dengan menggunakan persentase, selanjutnya 
mengelompokkan sesuai dengan kriteria penilaian kepraktisan.  

Kemudian, uji coba produk media big book kalender meja dilaksanakan pada 10 anak 
kelompok A di TK Tunas Bangsa di Perumahan Menganti Satelit Indah Jl. Semangka Blok AA 
No. 54 Sidojangkung Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. Pengambilan data pada 10 anak 
usia 4-5 tahun dilaksanakan dengan menggunakan desain one group pretest posttest untuk 
mengetahui perbandingan tingkat kemampuan anak dalam mengenal literasi. Selanjutnya 
Teknik analisis data yang digunakan berupa uji Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh dan 
efektivitas penggunaan media untuk meningkatkan kemampuan literasi pada anak dengan 
menggunakan SPSS Versi 25. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Tahap analisis, peneliti melaksanakan penelitian pendahuluan yaitu wawancara dan 

observasi terhadap proses pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memperoleh data analisis 
karakteristik anak didik, materi, serta analisis kebutuhan anak didik. Pada analisis 
karakteristik siswa saat pembelajaran tematik, kurangnya guru dalam memanfaatkan media 
pembelajaran dan metode ceramah yang sering dilakukan oleh guru. Kurangnya penggunaan 
media pembelajaran membuat anak didik cepat bosan khususnya saat pembelajaran untuk 
mengembangkan aspek bahasa, karena anak didik belum bisa berfikir abstrak ketika mereka 
mendengarkan guru yang sedang bercerita sehingga anak didik membutuhkan media-media 
yang kreatif, dan menyenangkan yang dapat meningkatkan semangat anak didik saat belajar 
di kelas. 

Peneliti menganalisis materi dan kebutuhan anak didik di TK Tunas Bangsa sudah 
sesuai dengan KI dan KD PAUD. Saat guru bercerita, terkadang mereka menggunakan buku 
cerita namun ukurannya kecil sehingga hanya beberapa anak yang dapat melihat gambar 
dengan jelas. Oleh karena itu, anak didik membutuhkan media yang menyenangkan dan 
dapat meningkatkan kemampuan bahasa dalam hal membaca gambar. 
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Selanjutnya pada tahap desain peneliti menentukan hal-hal yang ingin dimasukkan 
dalam media big book kalender meja yang akan dikembangkan berupa RPPH, prototype big book, 
dan membuat instrumen ahli materi, ahli media, uji kepraktisan penggunaan terhadap guru 
serta instrumen uji coba produk yang ditujukan anak kelompok A di TK Tunas Bangsa. Tahap 
development merupakan proses untuk menerapkan prototype dibuat menjadi media big book 
kalender meja. Bahan yang digunakan yaitu kertas art paper 250 gram dengan ukuran A3 
berbentuk landscape kemudian di bagian atas dijilid spiral. Setelah media big book kalender 
meja sudah selesai di cetak, selanjutnya media ini di review oleh ahli materi, ahli media dan 
uji kepraktisan dalam penggunaan media dengan menyebarkan angket kepada guru. 
 
Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 

Validasi ahli media dilakukan oleh pendapat ahli media yaitu dosen Universitas 
Negeri Surabaya. Validasi yang dinilai oleh ahli media dilihat dari aspek pemanfaatan, warna, 
ilustarasi (gambar), dan desain teks sedangkan validasi ahli materi dilakukan oleh pendapat 
2 ahli dari dosen PG PAUD FIP Universitas Negeri Surabaya. Hasil yang diperoleh disajikan 
pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Media 

 

No Skor Kelayakan V 
Kategori 
Validitas 

1 Kemudahan dalam menggunakan media big bookkalender meja 1 Sangat Tinggi 

2 Kesesuaian bentuk media buku cerita big book kalender meja 1 Sangat Tinggi 

3 
Kesesuaian komposisi warna yang digunakan dalam media buku cerita 
big book kalender meja 

0,75 Tinggi 

4 
Ketajaman gambar terkait pemberian warna pada karakter gambar dan 
background di media buku cerita big book kalender meja 

1 Sangat Tinggi 

5 
Pemilihan warna yang digunakan dalam media buku cerita big book 
kalender meja sesuai usia dini 

0,75 Tinggi 

6 Kesesuaian gambar ilustrasi dengan materi 0,75 Tinggi 

7 Kesesuaian gambar ilustrasi dengan karakteristik anak usia dini 0,75 Tinggi 

8 Kejelasan ilustrasi gambar untuk mendukung cerita 1 Sangat Tinggi 

9 
Kesesuaian font dan ukuran teks yang digunakan dalam media buku 
cerita big book kalender meja 

1 Sangat Tinggi 

10 
Kesesuaian penempatan teks cerita dalam ilustrasi gambar media buku 
cerita big book kalender meja 

1 Sangat Tinggi 

 
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi 1 

 

No Skor Kelayakan V 
Kategori 

Kelayakan 

1 Media buku cerita big book mengandung angka 0,75 Tinggi 

2 Media buku cerita big book mengenalkan bentuk dari angka 0,75 Tinggi 

3 
Media buku cerita big book menampilkan gambar yang sesuai dengan 
angka 

1 Sangat Tinggi 

4 Alur cerita dalam big book mudah dipahami oleh anak 0,75 Tinggi 

5 
Media buku cerita big book berisi kata-kata sederhana sehingga 
mudah dipahami oleh anak 

0,75 Tinggi 

6 Media buku cerita big book mengandung materi yang menarik 1 Sangat Tinggi 

7 Ise cerita sesuai dengan tema 0,75 Tinggi 

8 Materi bermanfaat bagi anak dalam kehidupan sehari-hari 0,75 Tinggi 

9 Isi cerita sesuai dengan KD 0,75 Tinggi 

10 
Kelengkapan materi dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan literasi anak 

1 Sangat Tinggi 
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Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 2 
 

No Skor Kelayakan V 
Kategori 

Kelayakan 

1 Media buku cerita big book mengandung angka 0,75 Tinggi 

2 Media buku cerita big book mengenalkan bentuk dari angka 0,75 Tinggi 

3 
Media buku cerita big book menampilkan gambar yang sesuai dengan 
angka 

0,75 Tinggi 

4 Alur cerita dalam big book mudah dipahami oleh anak 1 Sangat Tinggi 

5 
Media buku cerita big book memuat kata-kata sederhana sehingga 
mudah dipahami oleh anak 

0,75 Tinggi 

6 Media buku cerita big book mengandung materi yang menarik 0,75 Tinggi 

7 Ise cerita sesuai dengan tema 0,75 Tinggi 

8 Materi bermanfaat bagi anak dalam kehidupan sehari-hari 1 Sangat Tinggi 

9 Isi cerita sesuai dengan KD 1 Sangat Tinggi 

10 
Kelengkapan materi dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan literasi anak 

1 Sangat Tinggi 

  
Berdasarkan hasil pada tabel 1, 2 dan 3 menunjukkan bahwa dari segi media dan isi 

materi buku cerita big book kalender meja dinyatakan valid dan dapat diterapkan di Lembaga 
PAUD. 

 
Hasil Kelayakan Media 

Media big book kalender meja sebelum di uji cobakan harus melalui proses kelayakan. 
Tabel 4 merupakan hasil kelayakan dari ahli media dan ahli materi. 

 
Tabel 4. Hasil Kelayakan Ahli Media dan Ahli Materi 

 

No Penilai V Kesimpulan 

1 Ahli Media 92 Sangat Layak 
2 Ahli Materi 1 86 Sangat Layak 
3 Ahli Materi 2 86 Sangat Layak 

 

  

  
 

Gambar 2. Buku Cerita Big Book Kalender Meja 
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Berdasarkan hasil kelayakan dari ahli media sebesar 92 yang tergolong dalam kategori 
sangat layak. Hasil kelayakan dari ahli materi 1 dan 2 sebesar 86 yang tergolong dalam 
kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa media buku cerita big book kalender meja 
ini berada dalam kategori layak digunakan dalam pembelajaran di PAUD dan gambar 2 
disajikan media buku cerita big book kalender meja yang telah dikembangkan menjadi buku 
cerita big book berbentuk kalender meja serta telah melalui proses validasi ahli materi dan 
media. 
 
Uji Kepraktisan Responden Guru PAUD 

Kepraktisan dalam penggunaan media buku cerita big book kalender meja diberikan 
kepada 7 guru, yaitu 1 guru di TK Permata Bunda, 1 guru di TK inovatif Al Wahyu, 1 guru di 
TK Al Zaitun, 1 guru di TK Bhakti Pertiwi, 1 guru di TK Kartini, 1 guru di KB TK TPA Permata, 
dan 1 guru di TK Liya 3. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Penilaian Responden Guru 

 

No Penilai Kesimpulan 

1 LH 96% 
2 LS 92% 
3 LM 82% 
4 WI 82% 
5 AR 100% 
6 AM 98% 
7 IS 96% 

 Total 646% 
 Rata-Rata 92% 

 
Berdasarkan hasil uji kepraktisan kepada 7 guru terdapat 4 guru yang memperoleh 

skor di atas 90%, 1 guru memperoleh 100%, dan 2 guru terdapat skor 82% serta  nilai rata-rata 
yang didapat dari 7 responden guru diperoleh persentae sebesar 92%. Berdasarkan persentase 
kriteria kelayakan tersebut, maka produk media buku cerita big book kalender meja ini 
memperoleh kategori sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. Perihal tersebut 
menunjukkan bahwa media buku cerita big book kalender meja sangat praktis untuk dijadikan 
sebagai media pembelajaran di PAUD. 

 
Implementation (penerapan)  

Pada tahapan ini media buku cerita big book kalender meja yang telah dikembangkan 
akan diterapkan di lembaga PAUD yaitu di TK Tunas Bangsa. Media buku cerita big book 
kalender meja di uji coba kepada 10 anak kelompok A. Adapun hasil yang diperoleh anak saat 
pretest dan posttest disajikan dengan grafik pada gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Perbedaan Hasil Saat Pretest dan Posttest 
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Pada gambar 3 menunjukkan bahwa saat pretest skor yang diperoleh anak semuanya 
masih di bawah 70, terdapat 2 anak yang memperoleh skor 34, 2 anak memperoleh 41, 2 anak 
memperoleh skor 44, 2 anak memperoleh skor 47, 1 anak memperoleh 50, dan 1 anak 
memperoleh 66. Namun, saat posttest hasil yang diperoleh anak mengalami peningkatan dan 
tidak ada yang mengalami penurunan dimana terdapat 2 anak yang memperoleh nilai 
terendah sebesar 47, 1 anak memperoleh 53, 3 anak memperoleh 59, 2 anak memperoleh 63, 1 
anak memperoleh 66, dan 1 anak yang memperoleh 84.  

Selanjutnya peneliti ingin mengetahui pengaruh buku cerita big book kalender meja 
terhadap kemampuan literasi anak kelompok A di TK Tunas Bangsa dengan menggunakan 
uji Wilcoxon. Hasil yang diperoleh disajikan pada tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon 

 
Test Statisticsa 

 Post_Test - Pre_Test 

Z -2.850b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .004 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

 
Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai Asymp (2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa H0 ditolak yang artinya terdapat perbedaan skor pretest dan posttest 
yang diperoleh anak atau dapat dikatakan buku cerita big book kalender meja dapat 
berpengaruh secara signifikan serta efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi anak 
kelompok A di TK Tunas Bangsa. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan media 
buku cerita big book dapat mengembangkan aspek bahasa yaitu kemampuan literasi pada 
anak.  

Media buku cerita big book mampu membantu anak untuk lebih mengembangkan 
kemampuan berbicara, sebab pada media buku cerita big book mempunyai tulisan serta 
gambar yang berukuran lebih besar dan berwarna-warni yang disesuaikan dengan pemikiran 
secara simbolik. Media ini dapat digunakan berdasarkan kebutuhan dalam mengembangkan 
kemampuan berbahasa pada anak. Kegiatan terdiri dari bermain serta menimbulkan rasa 
senang sehingga membaca menjadi kegiatan yang menyenangkan bukan sesuatu yang 
menyeramkan dan menakutkan bagi anak (Fitriani et al., 2020). Perihal tersebut sejalan 
dengan pendapat Tatminingsih, (2022) yang mengatakan bahwasannya media big book tanpa 
disadari berkaitan erat dengan perkembangan bahasa anak, karena big book bukan hanya 
media ataupun alat peraga saja melainkan big book yaitu strategi, pendekatan, dan metode 
yang dapat disusun oleh guru untuk merangsang perkembangan bahasa anak secara holistik. 

 
Evaluation 

Setelah tahap implementasi, tahap berikutnya yaitu evaluasi atau penilaian media 
pembelajaran big book kalender meja. Pada tahapan ini, penilaian media pembelajaran big book 
kalender meja yang dilihat adalah aspek kevalidan media pembelajaran. Aspek kevalidan 
dapat dilihat dari hasil validasi ahli materi dan ahli media. Berdasarkan penilaian ahli materi 
dan media, media ini sangat layak dijadikan sebagai media pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan literasi anak usia dini. Media ini juga sangat praktis digunakan 
dalam pembelajaran dan penyampaiannya. 

Selain metode, lingkungan, pendidik, dan kurikulum materi pembelajaran merupakan 
bagian penting dari proses pembelajaran di Lembaga PAUD (Handayani, 2020). Selain bahan 
belajar, pengembangan media pembelajaran juga penting dalam proses pembelajaran supaya 
guru dapat melakukan kompetensi pedagogi yang berkualitas sehingga mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang menyenangkan pada anak usia dini (Church & Bateman, 2019). 
Perihal ini sependapat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa buku cerita 



Pengembangan Buku Cerita Big book Kalender Meja Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Anak Usia Dini 

DOI: 10.31004/obsesi.v7i1.4067  

 Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(1), 2023 | 1139 

bergambar dinilai baik sebagai media penanaman karakter religius, toleransi, bersahabat, 
peduli sosial, disiplin, dan cinta damai serta baik digunakan sebagai media pengembang 
kreativitas anak usia dini (Miranda, 2018). 

Ratnasari  (Sumiati & Tirtayani, 2021) mengatakan penggunaan media pembelajaran 
adalah salah satu sarana yang mampu menjadikan pendidikan semakin maju. Salah satu 
contohnya adalah pengembangan buku cerita big book kalender meja untuk meningkatkan 
keterampilan literasi pada anak usia dini. Media buku cerita big book kalender meja adalah 
media pembelajaran yang merangsang kemampuan literasi anak dengan memberikan 
informasi berbagai bentuk angka. Selain itu, buku cerita big book kalender meja juga dapat 
merangsang kemampuan kognitif anak. 

Anak usia dini merupakan individu yang memerlukan rangsangan sebanyak-
banyaknya dalam proses tumbuh kembangnya (Roza et al., 2020). Anak usia dini 
membutuhkan pendidikan sejak dini. Pendidikan anak usia dini (PAUD) yaitu sarana dan 
landasan dasar untuk menanamkan pengetahuan kepada anak, karena pada usia ini adalah 
periode ke emasan untuk memaksimalkan perkembangan anak jika pembelajaran 
direncanakan sesuai dengan tahap perkembangan serta karakteristik anak. Maka dari itu, 
PAUD sebagai wadah tumbuh kembang anak merupakan proses pembelajaran yang harus 
dikuasai anak. tujua PAUD yaitu untuk merangsang perkembangan keterampilan anak. selain 
itu, anak dibantu dalam proses tumbuh kembangnya agar berkembang secara menyeluruh 
sesuai tahapan perkembangannya (Yanuarsi & Mayar, 2022). 

Dalam merangsang perkembangan anak usia dini, pendidik dapat menggunakan 
banyak cara yang tentunya memenuhi prinsip perkembangan anak, antara lain bersifat 
menyenangkan, berbasis permainan, holistic, integratif, inklusif, serta bermakna. 

 

Simpulan 
Media buku cerita big book kalender meja ini sangat layak digunakan di Lembaga 

PAUD baik dari segi materi, media, dan penggunaan saat kegiatan bercerita. Hasil yang 
diperoleh dari uji coba produk yaitu nilai Asymp (2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05 yang 
menyatakan bahwa adanya perbedaan skor pretest dan posttest yang diperoleh anak atau dapat 
dikatakan buku cerita big book kalender meja dapat berpengaruh secara signifikan serta efektif 
dalam meningkatkan kemampuan literasi anak kelompok A di TK Tunas Bangsa. 
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